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NOTA DINAS
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Seni Memulai Komunikasi Efektif dalam Alquran
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Ujian Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh gelar Doktor
dalam Ilmu Agama Islam.
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ABSTRACT

This research positioned the Qur’an manuscript as a print medium by examining
one aspect, namely its fawatih as-suwar (its surah openings) in a mass communication
study. There are three main problems, namely: (1) what kind of fawatih as-suwar?, (2)
how are the patterns of the fawatih as-suwar as an art to start effective communication?,
and (3) how is the artistic construction to start effective communication of fawatih as-
suwar style?

These issues were examined through literature research using a research
hypodermic needle model. The main source was the Qur'an, while the secondary sources
were the books of Qur’anic exegesis, ulum al-Qur'an, communication, language, and
other available representative published sources. The collecting data used the techniques
of documentation, whereas the analysis of the data used the technique of content analysis,
semantic analysis, and the munasabah analysis.

This dissertation research concludes that ten diverse fawatih as-suwar which has
been inventoried by the Salaf scholars still mixes the review of the sentence structure and
the review of the message. If the variances of fawatih as-suwar are seen solely in terms of
the sentence structure they are divided into 11 kinds, namely: (1) the opening with the
letters of the alphabet, (2) the opening with an oath, (3) the opening with an appeal, (4 )
the opening with a command, (5) the opening with a question, (6) the opening with a
prayer, (7) the opening with a condition, (8) the opening with an argument, (9) the
opening with an interjection, (10) the opening with an assertive sentence, and (11) the
opening with an information sentence. When seen in terms of the messages, the fawatih
as-suwar are grouped into 7 different messages, namely: (1) opening with a mutashabihat
message, (2) the opening with a "creed guidance,” (3) the opening with the “existence of
the Qur’an,” (4) the opening with advice for piety, (5) the opening with promises and
threats, (6) the opening with the virtue of God's creation, and (7) the opening with a story.
If viewed from the way of the presentation of messages in the mass media, especially in
the form of features, there are 12 (eleven) types of surah introductions, namely: (1)
unique/eccentric introduction or a combination of a unigque introduction with another type
of introduction, (2) Swearing Introduction, (3 ) Calling Introduction, (4) Question
Introduction, (5) Direct Accusation Introduction (6) Coercion Introduction, (7) Prayer
Introduction, (8) Conditional Introduction, (9) Causality Introduction, (10) Scream
Introduction, (11) Narrative / Storytelling Introduction, and (12) Descriptive Introduction.

The patterns of the twelve types of introductions above vary. The patterns used
are: (1) using an effective, varied, and even unique / eccentric sentence, (2) starting with
varied, important, interesting/intriguing, and honest/objective messages despite its use of
imaginative expressions, (3) using messages with a variety of functions, not only to
increase knowledge (cognitive) but also to sow the seeds of virtue, (4) selecting the proper
diction and beautiful and distinctive language style, (5) using a variety of effective and
polite communication techniques, and (6) having the message relevant to both the body of
the surah.

The various patterns of the surah introductions can be constructed into a model
of effective communication opening of fawatih as-suwar style. The model is mapped to



two elements of communication. First is the communicator, namely the art of a
communicator to convince the communicant that she/he is the source that has an appeal,
reliability, and power. The three aspects are used effectively to start the communication.
Second is the element of the message, i.e. the art of starting effective communication by
making the most power of the structure, styles, and appeals of the message with 9 (nine)
aspects, namely (1) using an effective and varied sentence, (2) containing an important
and interesting message, (3) using an interesting and varied introduction, (4) using a
careful diction, (5) communicating politely, (6) utilizing appropriate communication
techniques, (7) meeting the criteria of bara'atul istihlal / Husn al-Ibtida‘at, (8) using
appropriate and beautiful language style, and (9) packing communication with a beautiful
setting.

Based on the results of this research, it is also suggested that the key to build
effective communication lies especially on (1) the communicator’s ability to convince the
targeted communicants, which should have appeared since (2) the opening sentences. In
addition, a variety of structures and messages, styles, and fawatih as-suwar settings should
be an inspiration to build effective communication, especially communication through the
mass media.

Keywords: Fawatih as-Suwar, Effective Communication and Surah Introduction
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987,
tanggal 22 Januari 1998.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Keterangan
Arab Latin
. . : tidak

\ alif tidak dilambangkan dilambangkan

- ba' b Be

) ta' t Te

& sa' $ Es (dengan titik di atas)
a Jjm j Je

a ha' h Ha (dengan titik di bawah)
7 kha' kh Ka dan Ha

> dal d De

3 zal z Zet (dengan titik di atas)
5 ra' r Er

3 zai z Zet
o sin S Es
o syin sy Esdan Ye
) sad S Es (dengan titik di bawah)
P dad d De (dengan titik di bawah)
b ta' t Te (dengan titik di bawah)
i3 za' V4 Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain f Koma terbalik di atas

& gain g Ge
o fa' f Ef

S qaf q Qi

4 kaf Kk Ka

J lam I El

e mim m Em

) nan n En

F wawu w We

s ha' h Ha

. hamzah ' Apostrof

S ya' y Ye
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Konsonan Rangkap kerena Syiddah ditulis Rangkap

Cpins ditulis muta‘aqqidin
s ditulis ‘iddah
Ta’ marbiitah
1. Biladimatikan ditulis h
L ditulis hibbah
Ky ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan h.

AW ;Y\ FAY ditulis karamah al-auliya'

2. Bilata marbatah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah ditulis t.

g sK)' ditulis zakatul fitri

Vokal Pendek

fathah ditulis a
kasrah ditulis i
dammah ditulis u
Vokal Panjang
fathah + alif ditulis a
Lol ditulis jahiliyyah
fathah + ya' mati ditulis a
2 ditulis yas’a
kasrah + ya' mati ditulis 1
= Jf ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis i
U250 ditulis furtad
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Vokal Rangkap

fathah + ya’ mati
fathah + wawu mati

J

ditulis
ditulis

ditulis
ditulis

ai
bainakum

au
gaulun

. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof

S5 ditulis aantum
rﬁ: - - -
el ditulis u‘iddat
s ditulis la'in syakartum
N S A Y
. Kata Sandang Alif + Lam
1. Biladiikuti Huruf Qamariyyah
JJEJ\ ditulis al-Qur'an
Sl ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el) nya.

) ditulis as-sama’
N ditulis asy-syams
Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
| A V9 ditulis zawl al-furad
1)) &j ditulis ahl as-sunnah
9l ailes
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KATA PENGANTAR

Assalamu ‘alaikum wr. wb.

Al-hamd lillgh, Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang, yang telah menurunkan
Alqguran, dan mengajari manusia agar dapat membaca dan memahaminya. Salawat dan
salam semoga tercurahlimpahkan pada Rasulullah saw., yang telah mengkomunikasikan
pesan llahi itu kepada semesta alam, dan dengan itu pulalah menjadi bukti kebenaran
risalahnya, sebagaimana firman Tuhannya: “Ya Sin, wa al-Qur'an al-hakim, innaka la
min al-mursalin, ‘ald sirat mustaggim”.

Subhanallah, betapa indah cara Dia menebar anugerah-Nya yang tidak terjangkau
oleh nalar manusia. Dengan “‘cara yang luar biasa pulalah”, Dia memberikan kesempatan
yang sangat banyak kepada peneliti untuk “kembali” membaca, memahami,
mentadabburz kalam-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan penulisan disertasi ini,
Tabaraka Allah al-lazi bi yadih al-Mulk wa Huwa ‘ala kulli syai'in Qadir. Sungguh,
dengan terpaan komunikasi-Nya, menyadarkan peneliti bahwa Dia benar Ada, sangat
dekat, meski terkadang Dia diabaikan. Ampuni diri ini, jika kehadiran diri-Mu sering
terhalang oleh diriku.

Kenapa Umar begitu terpesona dengan intro surah Ta Ha? sehingga karenanya ia
meraih hidayah Ilahi. Mungkin sebagian orang akan menjawab, bahwa Allah-lah yang
telah memberikannya hidayah itu. Jawaban itu tentu benar, namun tidak mendorong
manusia untuk melakukan proses untuk menjemput hidayah. Yang menarik adalah
mencari tahu bagaimana cara yang Allah gunakan untuk menghadirkan hidayah itu.

Keterpesonaan Umar ketika mendapatkan terpaan komunikasi-Nya melalui intro surah Ta
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Ha merupakan sebuah proses yang sangat indah, sehingga ia dapat menjemput hidayah-
Nya dan Dia setuju untuk menghadirkannya buat Umar. Tetapi, kenapa efek demikian
dapat terjadi pada diri Umar? Pertanyaan itulah yang mendorong peneliti melakukan
penelitian disertasi ini, yang diberi umbul-umbul: “Fawatih as-Suwar: Seni Memulai
Komunikasi Efektif dalam Alquran”.

Demi Dzat Yang menurunkan Alquran, sungguh keluarbiasan kalam-Nya tiada
tepi dan tiada seorangpun dapat mengukur pesonanya. Peneliti hanya berharap dapat
tetesan tinta untuk bisa digunakan menyelesaikan disertasi ini, meski menyadari,
seandainya air lautan Samudera pun, yang alirannya menyambung sampai pada kaki-kaki
Jembatan Suramadu di mana peneliti sering melewatinya ketika hendak ke Yogya,
digunakan sebagai tinta untuk menulis kalimah-kalimah-Nya, sudah pasti tidak akan
mencukupinya. Tetapi dorongan isteri tercinta (Muntira), buah hati tersayang (Fikri,
Hikam, Naila dan si kecil Fatan), Emma’ (ma’ Salma dan ma’ Yatun), saudara, dan
sahabat, serta didorong harapan bisa “aghdi’ bintang e langnge ™, memaksa peneliti untuk
“menyelesaikan’ penulisan disertasi ini.

Peneliti juga menyampaikan ucapan terima kasih secara khusus kepada kedua
promotor; Bapak Prof. Dr. H. Muhammad Chirzin, M.Ag. dan Bapak Dr. H. Hamim
llyas, M.A., atas curahan ilmu dan motivasinya. Juga kepada Rektor beserta seluruh
pimpinan UIN Sunan Kalijaga dan Direktur Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga,
Prof. Dr. H. Khoiruddin Nasution, M.A. beserta seluruh staf, atas kesempatan yang
diberikan kepada peneliti untuk menimba ilmu di almamater tercinta ini.

Peneliti juga menyampaikan terima kasih kepada Ust. Dr. H. Mardjoko Idris,

M.A, yang telah memberikan saran-saran sangat berharga terutama pada aspek usfiib al-
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Qur'an. Demikian juga kepada Bapak Dr. Hisyam Zaini, M.A. dan Ibu Dr. Tatik
Mariyatut Tasnimah, M.Ag. yang telah memberikan saran-saran berharga guna
penyempurnaan disertasi ini. Juga tidak kalah pentingnya dukungan dari semua kolega
baik di kampus (Ketua, Para Wakil Ketua, Dosen, Karyawan, dan mahasiswa), para
aktifis di dunia keumatan, maupun para kolega di tengah-tengah masyarakat, dengan
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disertasi ini. Kepada semuanya dan juga semua pihak yang tidak mungkin disebutkan
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sadhaja, amin, ya Rabb al- ‘alamin.

Sudah barang tentu kelemahan diri di satu sisi dan keluarbiasaan kalam-Nya pada
sisi yang lain “amat begitu jauh sekali”. Dan karenanya, upaya peneliti untuk
menyelesaikan disertasi ini pasti akan jauh dari kesempurnaan. Namun setidaknya
meneliti sudah berupaya mengungkap sebagian kecil dari keluarbiasaannya itu, dan
peneliti berharap dapat siraman rakhmat-Nya. Dan dalam keyakinan peneliti, seandainya
seluruh waktu yang diberikan oleh Allah kepada manusia, mulai dari waktu fajar, waktu
duha, waktu siang, waktu ‘asr, dan waktu petang sampai malam telah hening, semuanya
digunakan untuk mengungkap pesan komunikasi-Nya maka masih jauh dari cukup untuk
sekedar menghitung pancaran “permata” firman-Nya. Melalui firman-Nya, peneliti
disadarkan bahwa al-Haqq hanyalah Allah, dan segala yang datang dari-Nya adalah al-
haqg. Yang dapat peneliti lakukan adalah memaksimalkan ikhtiar untuk meraih al-kaqq
dalam rengkuhan al-Faqg. Maha Benar Allah dalam firman-firman-Nya.

Oleh karena itu, Peneliti sungguh berharap agar saling mengingatkan untuk dapat

meraih yang haqq secara terus-menerus dalam setiap kesempatan, sembari mendasarinya
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dengan kesabaran. Meski jauh dari kesempurnaan, disertasi ini sudah pasti sangat besar
pengaruhnya bagi peneliti, dan diharapkan hal itu juga menerpa bagi yang bersedia
membacanya.

Bukankah Pamekasan — Yogya memang jauh dan melelahkan?, tetapi disitulah
banyak ditemukan makna dan pernak-pernik kehidupan, Sesungguhnya beserta kesulitan,
di situ pula ada kemudahan”. Peneliti merasakan detak jantung kehidupan yang
senantiasan membutuhkan perjuangan, atau malah perjuangan itulah sejatinya makna dari

kehidupan. Semoga Allah memberkahi semuanya. Amin.

Wassalamu ’alaikum wr. wb.

Yogyakarta, 28 Mei 2014
Peneliti,

Moh. Zahid, M.Ag.
NIM. 09. 3. 782
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Alguran® merupakan pesan komunikasi llahi sebagai petunjuk bagi manusia
(hudan i an-nas).? Pesan tersebut disampaikan melalui sebuah proses komunikasi yang
khas antara Allah dengan Nabi-Nya, yang disebut komunikasi transendental dalam bentuk
linguistik verbal.® Sebagai pembawa berita atau jurnalis dalam konteks religius,* Nabi
Muhammad saw. meminta kepada para sahabatnya agar Alquran itu dihafal dan ditulis.”
Para sahabat pun senantiasa menyodorkan hafalan maupun tulisan Alquran kepada Nabi
Muhammad saw.® Media tulisnya pun sangat sederhana seperti pelepah kurma, batu dan
tulang unta.”

Pada masa Khalifah Abu Bakar (11-13 H./632-634 M.), teks-teks Alquran

ditulis dan dihimpun kembali dalam lembaran-lembaran tulisan yang lebih rapi, yang

!Alquran didefinisikan sebagai firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.
melalui perantara malaikat Jibril yang ditulis dalam mushaf yang dimulai dari surah al-Fatihah dan diakhiri
dengan surah an-Nas serta dinilai ibadah dengan membacanya. Baca Muhammad ibn ‘Ali as-Sabani, at-
Tibyan fi ‘Ulim al-Qur'an (Karaci: Qadimi Kutub Khanah, t.t.), him. 8. Baca juga Muhammad ‘Abd al-
‘Azim az-Zarqani, Manahil al- ‘Irfan fi ‘Uliim al-Qur'an, cet. ke-1 (Bairtit: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1995), I:
14-22. Juga Mustafa Dib al-Biga' dan Muhyi ad-Din Dib Mastt, al-Wadih fi ‘Ulim al-Qur'an, cet. ke-2
(Dimasyq: Dar al-‘l1Im al-Katib dan Dar al-*Ultim al-Insaniyyah, 1998), him. 12-24.

®Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Qur’an, terj. Anas Mahyuddin, cet. ke-2 (Bandung: Penerbit
Pustaka, 1996), him. 1.

%Iswandi Syahputra, Komunikasi Profetik: Konsep dan Pendekatan, cet. ke-1 (Bandung: Simbiosa
Rekatama Media, 2007), him. 114.

*Iswandi Syahputra menuturkan: “Para Nabi sesungguhnya merupakan pembawa berita dari Tuhan
untuk manusia. Dari segi akar bahasa, kata an-naba' (pemberitaan) berasal dari naba'a satu rumpun dengan
kata istinba'a (investigasi) dan an-Nabiy (pembawa berita). Ibid.

> Adnan Muhammad Zarziir, ‘Uliim al-Qur'an Madkhal ila Tafsir al-Qur'an wa Bayan ‘jazih, cet.
ke-1 (Bairt: al-Maktabah al-Islami, 1981), I: 85-86.

®Manna ‘ al-Qattan, Mabahis fi ‘Uliim al-Qur'an (al-Qahirah: Maktabah Wahbah, t. t), him. 119.

"Subhi as-Salih, Mabahis fi “Uliim al-Qur'an, cet. ke-10 (Bairdt: Dar al-“llmi li al-Malayin, 1977),
him. 53.



kemudian diberi nama al-Mushaf.2 Kemudian pada masa Khalifah Usman ibn Affan (23-
35 H./644-656 M.) dilakukan standarisasi penulisan al-Mushaf dengan menjadikan dialek
Quraisy sebagai standar penulisan teksnya, yang dikenal dengan sebutan Mushaf
‘Usmant. Mushaf ‘Usmanf inilah yang menjadi acuan resmi penyalinan dan pencetakan
Mushaf Alquran (selanjutnya disebut al-Mus/kaf) pada masa-masa berikutnya. Sekitar
tahun 1530 M., al-Muskaf dicetak di Venisia untuk pertama kalinya agar dapat
disebarluaskan kepada khalayak secara massal.’® Sejak saat itu, cetakan al-Mushaf
menjadi media yang paling banyak digunakan oleh khalayak untuk membaca dan
mempelajari pesan-pesan Tuhan. Proses komunikasi demikian disebut komunikasi massa
(mass communication), yaitu komunikasi melalui media massa,"* dan al-Mus#af sebagai
media massanya.'? Penyebutan al-Kizab (kitab atau buku),*® secara konsepsional, juga
menunjuk pada pengertian buku sebagai salah satu bentuk media massa cetak.

Al-Mushaf memuat 114 surah mulai dari surah al-Fatihah sampai surah an-Nas
dengan 6236 ayat. Muatan pesannya pun beragam tetapi tetap dalam satu kesatuan tema

yakni hudan li an-nds, sebagaimana buku “Bunga Rampai”** Dari sisi fungsinya, al-

®Badr ad-Din az-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Uliim al-Qur'an, cet. ke-1 (Bairit: Dar al-Kutub al-
‘limiyyah, 2007), I: 199. Lihat juga Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa asy-Syari‘ah wa
al-Manhaj (Bairtt: Dar al-Fikr al-Mu‘asir, 1998), I: 14. Jalal ad-Din as-Suytfi, al-ligan fi ‘Ulim al-Qur'an,
cet. ke-3 (Bairtit: Dar al-Kutub al-‘limiyyah, 2010), him. 82.

SAz-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Uliim al-Qur'an, 1: 166 — 168. Baca juga as-Suyiti, al-ltgan fi ‘Uliim
al-Qur'an, him. 90-94.

'%Baca as-Salih, Mabahis fi “Uliim al-Qur'an, him. 99-100.

“Bentuk media massa terdiri dari media elektronik (televisi, radio), media cetak (surat kabar,
majalah, tabloid), buku, dan film dan dalam perkembangan terbaru berupa internet. Baca Nuruddin,
Pengantar Komunikasi Massa, cet. ke-3 (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), him. 3-5. Baca juga Denis McQualil,
Teori Komunikasi Massa McQuiail, edisi 6, terj. Putri Iva 1zzati, (Jakarta: Salemba Humanika, 2011), I: 61-62.

12Rusdi Hamka dan Rafig, Islam dan Era Informasi (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1989), him. 9.

¥Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab — Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), him. 1187. Baca juga Salih ibn Ibrahim al-Bilihi, al-Huda wa al-Bayan fi Asma’ al-Qur'an,
cet. ke-1 (Riyad: al-Matabi‘ al-Ahliah li al-Aufast, 1404 H), I: 178. Baca juga Departemen Agama RI, Al-
Qur’an dan Tafsirnya, edisi yang disempurnakan (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), I: 36.

Y| ihat Peraturan Kepala Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia nomor: 04/E/2012 tentang
Pedoman Karya Tulis llmiah (Jakarta: LIPI, 2012), him. 4.



Mushaf mulai wahyu pertama (Q.S. al-‘Alagq [96]: 1-5) tidak hanya memiliki fungsi
informasi sebagaimana fungsi buku dalam paradigma lama,*® tetapi juga memiliki fungsi-
fungsi lainnya yang kurang lebih sama dengan media massa cetak secara umum, seperti
mendidik, kritik, pengawasan sosial, hiburan, menyalurkan aspirasi masyarakat dan
menjaga lingkungan.'® Secara faktual, menurut Shihab, tiada bacaan yang menjadi bahan
diskusi seluas Alquran, bagaikan sebuah permata yang memancarkan cahaya yang berbeda-
beda sesuai dengan sudut pandang masing-masing, bukan hanya susunan redaksi dan
diksinya, tetapi juga pesan tersurat, tersirat bahkan kesan yang ditimbulkannya.'” Hal ini
menunjukkan bahwa komunikasi-Nya telah efektif memengaruhi khalayak meskipun
melalui proses komunikasi sekunder.*® Efeknya dapat berupa efek primer (terpaan, perhatian,
dan pemahaman) maupun efek sekunder (perubahan tingkat kognitif, dan perilaku).*®

Kunci keberhasilan berkomunikasi melalui media massa banyak ditentukan oleh
keterampilan komunikator dalam berkomunikasi, kaya dengan berbagai ide, dan penuh
daya kreativitas®® Severin dan Tankard, yang dikutip oleh Ardianto dan Erdinaya,
menyatakan, “Komunikasi massa adalah sebagian keterampilan (skill), sebagian seni (art)
dan sebagian ilmu (science)”. Tanpa dimensi seni menata pesan tidak mungkin media

massa dapat memikat perhatian khalayak, yang pada akhirnya pesan tersebut dapat

Nuruddin, Pengantar Komunikasi Massa, him. 67.

'®Abdul Latiff Abu Bakar, “Peranan Media dalam Dakwah Islamiah” makalah Seminar Dakwah
Nasional 1433 H/ 2012 M, Wacana Pemikiran dan Peradaban Ummah ke-4, (Kualalumpur: Pertubuhan
Muafakat Sejahtera Masyarakat Malaysia (8 - 9 Oktober 2012 M/22 - 23 Zul Qa‘dah 1433 H), him. 4 -5.

Y"M. Quraish Shibah, Wawasan Al-Quran, Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2007), him. 3.

18proses komunikasi terdiri dari dua macam yaitu 1) secara primer yaitu proses penyampaian
pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain secara langsung kepada komunikan dengan
menggunakan lambang (symbol) seperti bahasa, kial, isyarat, gambar, warna dan lain sebagainya dan 2) secara
sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh seorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau
sarana sebagai media (cetak atau elektronik). Lihat. Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan
Praktek, cet. ke-22 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), him. 11 - 16.

Nuruddin, Pengantar Komunikasi Massa, him. 206.

Cangara, Pengantar lImu Komunikasi, him. 81.



mengubah sikap, pandangan, dan perilaku komunikan.?* Seorang komunikator, melalui seni
penataan pesannya, harus mampu meyakinkan komunikan bahwa ia adalah sumber yang
terpercaya (source credibility) dan memiliki daya tarik (source attractiveness).?

Salah satu seni penataan pesan dalam media massa berbentuk feature, yaitu cerita
khas kreatif pada sastra tentang suatu situasi, keadaan, atau aspek kehidupan.”® Kunci
terpenting dari penulisan feature adalah kepiawaian menulis intro, selain penguasaan materi
cerita. Materi bagus, intro jelek, hasilnya akan jelek. Materi jelek, intro bagus, hasilnya bisa
bagus.** Hal ini sejalan dengan salah satu aksioma komunikasi yang disampaikan Kris
Cole, “Cara kita memulai pesan seringkali menentukan hasil komunikasi” >

Seni penataan pesan dalam al-Mushaf sudah tampak sejak pembuka surah-
pembuka surahnya (fawatih as-suwar), yaitu pembukaan atau beberapa macam awalan
dari surah-surah Alquran,? yang keindahannya melampaui kalimat pembuka lainnya dari

berbagai seginya.”” Uraian mengenai hal tersebut — menurut para ulama — disampaikan

pertama kali oleh ‘Abd al-‘Azim ibn ‘Abd al-Wahid, yang dikenal dengan nama Ibn Abi

*'Elvinaro Ardianto dan Lukiati Komala Erdinaya, Komunikasi Massa: Suatu Pengantar, cet. ke-2
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2005), him. 39.

??Kepercayaan kepada komunikator ditentukan oleh keahliannya dan bisa tidaknya ia dipercaya,
sementara daya tarik komunikator yaitu kemampuan seorang komunikator untuk mengubah sikap komunikan
melalui mekanisme daya tarik. lbid., him. 37-38.

28 Juwito, Menulis Berita dan Feature’s (Surabaya: Unesa Universitas Press, 2008), him. 87.

*Ibid., him. 126.

“Menurut Kris Cole, sebagaimana dikutip Sumarsono, bahwa sebuah proses komunikasi
hendaknya memperhatikan enam aksioma komunikasi, yaitu: (1) segala yang kita lakukan adalah komunikasi,
(2) cara pesan disampaikan selalu memengaruhi bagaimana pesan tersebut diterima, (3) komunikasi yang
sebenarnya adalah pesan yang diterima, bukan yang diharapkan untuk diterima, (4) cara kita memulai pesan
seringkali menentukan hasil komunikasi, (5) komunikasi merupakan jalan dua arah, kita harus memberi tak
hanya menerima, dan (6) komunikasi adalah tarian. Baca Sumartono, Komunikasi Kasih Sayang (Jakarta:
Elex Media Komputindo, 2004), him. 69-71.

26 Abdul Djalal H. A, Ulumul Qur’an (Surabaya: Dunia llmu, 1998), him. 168.

2" As-Suyiii, al-Itgan fi ‘Uliim al-Qur'an, him. 468. Orang-orang yang sangat fasih berbahasa Arab
pun tak berdaya untuk mendatangkan seperti Alquran dari segi kefasihan dan balagahnya serta berbagai aspek
lainnya, di samping bentuk i%az al-Qur'an lainnya semisal al-i jaz al-ilmi dan al-ijaz at-tasyri7. Baca
Mustafa Dib al-Biga' dan MuhyT ad-Din Dib Masti, al-Wadih fi ‘Uliim al-Qur'an, him. 15. Baca juga al-
Qattan, Mabahis fi ‘Uliim al-Qur'an, him. 257.



al-Isba‘ (595654 H./1198-1257 M.), dalam kitabnya, al-Khawatir as-Sawanih fi Asrar

al-Fawatih.?® Dalam kitabnya yang lain, Badi“ al-Qur’'an, Ton AbT al-Isba‘ menyatakan:

Permulaan surah dalam Alguran merupakan salah satu bahasan dalam bab ini.
Jika Anda perhatikan dengan seksama terhadap kalimat-kalimatnya, bagian-
bagiannya, kosakatanya, susunannya, huruf-huruf kamusnya, dan struktur
kalimatnya, juga (jika) Anda lihat dalam penggunaan bilangan huruf-hurufnya
yang berkesesuaian dengan rumus kisabr dan makna yang dikandungnya, maka
Anda akan melihat (keluarbiasaan) dari sisi balagahnya dan berbagai aspek
(keluarbiasaan) lainnya yang ditunjukkan secara diringkas oleh kalimat yang
digunakan. Barang siapa yang bermaksud sungguh-sungguh mendalami dalam
bab ini, maka hendaklah ia membaca kitab saya yang secara khusus
membahasnya, yang Saya beri nama “al-Khawatir as-Sawanih fi Asrar al-
Fawatih » 29

Ibn Abi al-Isha‘, sebagaimana dikutip oleh Chirzin mengelompokkan keindahan
fawatih as-suwar dalam lima ragam, yaitu: 1) pujian terhadap Allah, 2) huruf-huruf
hijaiyah, 3) kata seru, 4) kalimat berita, dan 5) sumpah.* Kemudian dikembangkan
hingga menjadi sepuluh ragam oleh Abti Syamah (599 — 665 H./1202 — 1267 M.), yang

diungkap dalam nazam berikut ini.
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“Dia memuji kepada diri-Nya pada Kemahasucian-Nya dengan lafal al-zamd ketika Dia
membuka surah-surah Alquran. Dan (Dia juga membuka surah-surah Alguran dengan)
kalimat perintah, syarat, panggilan, alasan, sumpah, doa, dan huruf-huruf abjad. Dia
(juga mgelmbuka surah-surah Alquran dengan) bertanya pada (juga dengan kalimat)
berita.”

%8 As-Suyiiti, al-ltgan fi “Uliim al-Qur'an, him. 467.

PHefni Muhammad Syarf sebagai editor kitab ini menyatakan bahwa dirinya belum menemukan
kitab tersebut. Lihat. Badi* al-Qur’an [i Ibn Abt al-1sba ‘ al-Misri, bagian ke-2 (Mesir: Nahdah, t. t.), him. 64.

**Muhammad Chirzin, Al-Qur'an dan Ulumul Quran (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa,
1998), him. 62.

$'Baca az-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Uliim al-Qur'an, 1: 130. Baca juga as-Suyiti, al-ligan fi “Uliim al-
Qur’an, him. 468. Sebenarnya terjadi perbedaan pendapat tentang siapa yang pertama kali menginventarisasi
sepuluh bentuk fawatih as-suwar disebabkan tidak dijumpainya kitab “al-Khawatir as-Sawanih fi Asrar al-
Fawatih” karya Ibn Abi al-Isba‘. Sementara Abti Syamah (nama lengkapnya ‘Abd ar-Rahman ibn Isma‘l ibn
Ibrahim al-Mugaddast ad-Dimasyqi) hidup sezaman dengan Ibn Abi al-Isha‘. Namun menurut Syihab ad-Din
al-Qastalant (w. 923 H./1457 M.), kesepuluh ragam fawatih as-suwar itu, diinventarisasi oleh Aba Syamah
sendiri. Baca Syihab ad-Din al-Qastalani, Lay@'if al-Isyardat li Funiin al-Qird'at (al-Qahirah: t.p., 1972), I 21.



Badr ad-Din az-Zarkasyi (745 — 794 H./1344 — 1392 M.) dan Jalal ad-Din as-
Suyiti (849 — 911 H./1445 — 1505 M.), menguraikan kesepuluh ragam fawatih as-suwar
tersebut, sebagai berikut: (1) pembukaan dengan pujian kepada Allah (al-istifiah bi as-
sana’ ‘alaih), sebanyak 14 (empat belas) surah, (2) pembukaan dengan huruf-huruf abjad
(al-istiftah bi Hurif at-tahajji), sebanyak 29 (dua puluh sembilan) surah, (3) pembukaan
dengan seruan (al-istifiah bi an-nida’), sebanyak 10 (sepuluh) surah, (4) pembukaan
dengan kalimat berita (al-iszifiah bi al-jumal al-khabariyah), sebanyak 23 (duapuluh tiga)
surah, (5) pembukaan dengan sumpah (al-istifiah bi al-gasam), sebanyak 15 (lima belas)
surah, (6) pembukaan dengan syarat (al-iszifiah bi asy-syarf), sebanyak 7 (tujuh) surah, (7)
pembukaan dengan perintah (al-istifiah bi al-amr), sebanyak 6 (enam) surah (8)
pembukaan dengan pertanyaan (al-istifiah bi al-istitham), sebanyak 6 (enam) surah. (9)
pembukaan dengan doa (al-istifiah bi ad-du‘a’), sebanyak 3 (tiga) surah dan (10)
pembukaan dengan alasan (al-istifiah bi at-ta 7if), sebanyak 1 (satu) surah.*

Kesepuluh ragam fawatih as-suwar itulah yang dijadikan sebagai rujukan dan
dibakukan dalam berbagai kitab hasil karya ulama terdahulu sampai sekarang,* meskipun
pengelompokannya masih menyisakan kelemahan. Kelemahan dimaksud tersirat dalam

pernyataan Aba Syamah sendiri, yakni:

“Sepuluh ragam fawatih as-suwar yang kami telah sebutkan itu, pembukaan
dengan doa dapat saja dimasukkan pada pembagian khabar, begitu juga
pembukaan dengan pujian seluruhnya dapat dimasukkan pada jenis khabar
kecuali surah al-A /a yang dibuka dengan amr dan ayat yang didahului dengan

subhana dapat mengandung amr dan khabar”.3*

°Baca az-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulim al-Qur'an, 1: 120-130. Baca juga as-Suyiiti, al-ligan fi
‘Ulam al-Qur'an, him. 467 —469.

%Pernyataan peneliti tersebut didasarkan pada uraian ragam fawatih as-suwar dalam beberapa
kitab, semisal Zarzir, ‘Uliim al-Quran ..., I: 151 — 152, Masa Ibrahim al-Ibrahim, Bufuis Manhajiyyah fi
‘Uliim al-Qur'an, cet. ke-2 (‘Amman: Dar ‘Ammar, 1416 H /1996), him. 225-228, ‘Abd al-Qadir Mansir,
Mausi ‘ah “Ulim al-Qur’an, cet. ke-1 (Suriah: Dar al-Qalam al-* Arabi, 2002), hlm. 262, Ibn Aqilah al-Makki,
az-Ziyadah wa al-\hsan fi ‘Ulam al-Qur'an, cet. ke-1 (Uni Emirat Arab: Jami‘atusy Syarigah, al-Markaz al-
Buhas wa ad-Dirasat, 2006), IV: 275 — 285, al-Biga' dan Masta, al-Wadih fi ‘Ulim al-Qur'an, him. 135 — 138,
Djalal H. A, Ulumul Qur‘an, him. 168 — 199, dan berbagai kitab lainnya.

3 As-Suyati, al-ligan fi ‘Uliim al-Qur’an, him. 468,



Para ulama sepakat pentingnya fawatih as-suwar tersebut. Dalam pandangan

Ibn Abi al-Isha® di atas, fawarih as-suwar tidak hanya menyempurnakan dan

memperindah bentuk-bentuk penyampaian, tetapi juga dipandang merangkum segala

materi pesan yang akan disampaikan dalam muatan surahnya. As-Suytti juga
menyatakan, bahwa urgensi fawatihus suwar bagaikan sebuah pengantar pesan, meski
tidak disebutkan secara eksplisit yang dikenal dengan istilah bara ‘atul istihlal, untuk
menarik minat pembaca sekaligus bersedia untuk melanjutkan pembacaannya pada
sebuah surah.® Keindahannya, menurut al-Jurjani, didukung oleh pilihan kata-kata (diksi)
dan uslizb (gaya bahasa)nya yang indah yang tak tertandingi oleh siapa pun.®

Dari uraian di atas, setidaknya terdapat tiga hal penting yang perlu ditegaskan
kembali.

1. Ibn Abi al-Isha® dan kemudian disempurnakan oleh AbG Syamah telah
menginventarisasi keragaman dan keindahan fawatihus suwar. Hasil inventarisasi
Jfawatihus suwar dikelompokkan dalam sepuluh ragam, yang kemudian dijadikan
rujukan oleh para ulama berikutnya sampai sekarang. Namun pengelompokannya
hanya didasarkan pada struktur kalimatnya dan itupun masih ambigu. Sementara
pengelompokan ragam fawadtih as-suwar ditinjau dari pesannya belum dilakukan,
apalagi pengelompokan berdasarkan tinjauan pengemasan dan penyajian pesan

melalui media massa.

lbid.

%6 ‘Abd al-Qahir al-Jurjani, Daldil al-| ‘jaz (Bairiit: Dar al-Kitab al-*Arabi, 2005), him. 15. Alquran
telah menantang masyarakat Arab waktu itu, supaya bersama-sama dengan jin untuk membuat semacam
Alguran (Q.S. al-Isra' [17]: 88), atau sepuluh surat (Q.S. Hud [11]: 13), atau satu surat saja (Q.S. al-Bagarah
[2]: 23) yang serupa dengan Alquran. Karena itu, Amin al-Khuli, menempatkannya sebagai Kitab suci
berbahasa Arab yang teragung (Kizab al-Arabiyyah al-Akbar). Baca Amin al-Huli, Manhaj Tajdid fi an-Nahw
wa al-Balagah wa at-TafSir wa al-Adab (al-Qahirah: Dar al-Ma‘rifah, 1961), him. 229-230. Safa Khulusi
menyebutnya sebagai salah satu bentuk panorama spiritualitas Islam. Safa Khulusi “Sastra Arab” dalam
Sayyed Hossein Nasr (ed.), Ensiklopedi Tematis Spiritualitas Islam: Manifestasi, terj. M. Solihin Arianto,
(Bandung, Penerbit Mizan, 2003), him. 411. Keistimewaannya, diakui oleh M. Pickthall, bagaikan sebuah
simfoni yang tidak bisa ditiru, suara sejati yang menggerakkan manusia menuju keharuan dan kebahagiaan.
M. Pickthall, The Meaning of the Glorious Quran (Karachi: Taj, 1973), him. 3.



2. Para ulama juga menyatakan pentingnya fawatih as-suwar untuk menarik minat
pembaca sekaligus menjadi pengantar pada tubuh surah. Pandang serupa
disampaikan juga oleh para pakar komunikasi, semisal tentang urgensi intro feature.
Hal ini seharusnya menjadi pemicu untuk mengkaji pola fawatih as-suwar sebagai
seni memulai komunikasi efektif terutama melalui media massa cetak.

3. Kajian fawatih as-suwar secara menyeluruh mulai dari struktur kalimat, pesan, diksi,
keindahan gaya bahasa, dan berbagai sisi penting lainnya akan dapat melahirkan satu
teori, model atau setidaknya pola tentang seni memulai komunikasi efektif, terutama
melalui media massa.

Untuk menjawab sisi-sisi penting di atas, disertasi ini disusun dengan judul:
“Fawatih as-suwar: Seni Memulai Komunikasi Efektif dalam Alquran”. Penyebutan term
‘seni’ dimaknai sebagai ‘“keahlian membuat karya yang bermutu” atau “karya yang
diciptakan dengan keahlian yang luar biasa” " Keluarbiasaan itu terlihat semisal pada
diksi, gaya bahasa, dan efektifitasnya (balagat al-kalam)*® yang tidak hanya mencakup
soal baik dan benar, tetapi juga etis dan indah.>* Sedangkan komunikasi efektif adalah
proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang
dapat menimbulkan efek tertentu, atau mencapai sasaran yang diinginkan (producing
desired result), berdampak menyenangkan (having a pleasing effect), bersifat aktual, dan

nyata.** Dengan demikian fawatih as-suwar merupakan wujud dari keahlian yang luar

¥Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ke-3
(Jakarta: Balai Pustaka, 2003), him. 1037.

%8 Balagat al-kalam yaitu kalimat yang dapat mendatangkan makna yang agung dan jelas, dengan
ungkapan yang benar dan fasih, memberi bekas yang berkesan di lubuk hati, dan sesuai dengan situasi,
kondisi, dan orang-orang yang diajak berbicara. ‘ Ali al-Jarimi dan Mustafa Amin, al-Balagah al-Wadihah (al-
Qahirah: Dar al-Ma‘arif, 1999), him. 8.

%K urnia JR, “Kepantasan” dalam Rubrik Bahasa (Kompas, 13 Maret 2013).

“°Baca Ibid., him. 284 dan 585, Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek, cet.
ke-22 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), him. 10, dan Endang Lestari G dan MA. Maliki,
Komunikasi yang Efektif (Jakarta: Lembaga Administrasi Negara, 2006), him. 26.



biasa dari Sang Komunikator untuk memulai komunikasi yang dapat menimbulkan efek

tertentu sesuai yang diharapkan pada komunikan.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, terdapat beberapa permasalahan pokok yang
penting untuk dikaji lebih mendalam. Pertama, pengelompokan fawatih as-suwar dalam
10 (sepuluh) ragam yang telah dilakukan oleh ulama salaf masih ambigu, karena
pengelompokannya mencampuradukkan dari dua tinjauan yaitu tinjauan struktur/bentuk
kalimat dan substansi pesannya. Oleh karenanya, keragaman fawatih as-suwar perlu
ditinjau ulang dari dua sudut pandang tersebut. Di samping itu, ragam fawatih as-suwar
juga penting untuk ditinjau dari perspektif pengemasan dan penyajian pesan dalam media
massa. Kedua, keberadaan fawatih as-suwar merupakan wujud dari keahlian yang luar
biasa untuk memulai komunikasi efektif. Pola yang digunakannya seharusnya memeroleh
perhatian yang sungguh-sungguh didasarkan pada salah satu aksioma komunikasi bahwa
“Cara Kita memulai pesan seringkali menentukan hasil komunikasi.” Ketiga, pola fawatih
as-suwar akan sangat bermakna jika dijadikan pijakan untuk mengkonstruksi bagaimana
model pembukaan komunikasi efektif terutama melalui media massa.

Untuk mendalami permasalahan tersebut, maka peneliti menetapkan tiga
masalah pokok yang akan dibahas dalam penelitian disertasi ini, yaitu:
1. Apasajaragam fawatih as-suwar?
2. Bagaimana pola fawatih as-suwar sebagai seni memulai komunikasi efektif?

3. Bagaimana konstruksi seni memulai komunikasi efektif ala fawatih as-suwar?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memposisikan al-Mus/af sebagai media massa cetak dengan
mengkaji salah satu seni penataan pesannya, yakni fawatih as-suwar dari sudut pandang
komunikasi massa. Tujuan utamanya, menganalisis, merumuskan dan mengontruksi
keberadaan fawatih as-suwar sebagai suatu seni memulai komunikasi efektif bermedia al-
Mus#haf dalam perspektif komunikasi massa.
Tujuan penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut:
1. Untuk memperoleh gambaran ragam fawatih as-suwar, dengan rincian:
a. mendeskripsikan keragaman fawatih as-suwar yang telah dirumuskan oleh
ulama terdahulu.
b. merumuskan ulang keragaman fawatih as-suwar berdasarkan bentuk/struktur
kalimat yang digunakannya.
c. merumuskan keragaman fawatih as-suwar berdasarkan substansi pesannya.
d. merumuskan keragaman fawatih as-suwar dalam perspektif komunikasi massa.
2.  Menggambarkan pola fawatih as-suwar sebagai seni memulai komunikasi Efektif,
meliputi:
a. menganalisis fungsi-fungsi fawatih as-suwar dalam perspektif komunikasi
massa.
b. mendeskripsikan diksi dan gaya bahasa (uslizb) yang digunakan dalam fawatih
as-suwar.
c.  mendeskripsikan efektivitas fawatih as-suwar untuk menarik minat pembaca.
d. mendeskripsikan Kketerkaitan fawatih as-suwar dengan muatan pada masing-

masing surahnya.
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Mengkonstruksi model atau teori seni memulai komunikasi efektif terutama
komunikasi melalui media massa yang didasarkan pada pola pembukaan surah-
pembukaan surah dalam Alquran.

Hasil penelitian disertasi ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebesar-

besarnya bagi khalayak umum ketika hendak memulai komunikasi baik komunikasi

secara primer maupun sekunder agar komunikasinya menjadi efektif, dan setidaknya bagi:

1.

Kaum muslimin agar dapat terinspirasi gaya Alquran ketika memulai komunikasi
efektif dalam kehidupan sehari-hari.

Pemerhati kajian tafsir, bahwa Kkajian fawatih as-suwar dari sudut pandang
komunikasi massa ternyata memiliki relevansi dengan pengemasan media massa
modern, dalam hal ini adalah intro feature.

Para ahli dan praktisi komunikasi sebagai informasi penting tentang seni memulai
komunikasi efektif dalam al-Mus/af, yang keindahannya disebut-sebut melampaui

keindahan pembukaan komunikasi lainnya.

4. Bagi para komunikator dan jurnalis media massa, keberadaan pola dan model

fawatih as-suwar diharapkan dapat menjadi uswah hasanah, sehingga sajian
informasinya menjadi menarik, tidak mudah usang dan menginspirasi pemahaman-
pemahaman baru yang senantiasa relevan tatkala bersentuhan dengan situasi dan

kondisi terkini.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka berikut untuk mendisplay karya terdahulu yang terkait atau

diduga memiliki kaitan dengan topik yang akan dibahas. Hal ini diproyeksikan untuk
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memperoleh kepastian orisinilitas serta jaminan tidak adanya duplikasi dengan penulisan
atau penelitian terdahulu.

Diakui ada beberapa tulisan atau penelitian terdahulu yang membahas tentang
fawatih as-suwar dalam Kitab-kitab karya para ulama terdahulu, dengan memberikan
perhatian yang sungguh-sungguh terhadap urgensi fawatih as-suwar dengan
mengelompokkannya dalam sepuluh kelompok sebagaimana uraian di atas. Di antara
sepuluh ragam fawatih as-suwar, pembukaan dengan fwrif at-tahajjr memeroleh
perhatian berlebih dibandingkan dengan pembukaan lainnya,** bahkan sebagian ulama
sampai mengidentikkannya dengan fawatih as-suwar.*?

Perhatian berlebih terhadap Aurif at-tahajjz, semisal apa yang diulas oleh at-
Tabari (224 — 310 H/839 — 923 M) tentang berbagai pandangan para ulama terhadap
ta'wil dari hurif at-tahajjt dalam kitabnya Jami‘ al-Bayan ‘an Ta'wil Ayi al-Qur'an®
Demikian juga al-Bagilant (338 — 403 H/950 — 1013 M) dalam kitabnya | jaz al-Qur'an,
meski ia lebih memilih pandangan bahwa hurif at-tahajji merupakan bagian dari dald'il
al-i jaz (petunjuk kemukjizatan Alguran), yang tidak seorang pun tahu rahasianya kecuali
Allah.** Uraian perbedaan penafsiran hurif tahajji yang lebih lengkap dapat dilihat pada

karya az-Zamakhsyari (467 — 538 H./1075 — 1144 M.) dalam kitabnya, al-Kasysyaf ‘an

*'Kecenderungan para ulama membahas lebih detail tentang huriif at-tahajji ini dapat dibaca dalam
berbagai kitab, diantaranya Karya as-Suyiti, al-ltgan fi ‘Ulim al-Qur'an, him. 319-326, ‘Abd al-Fattah Aba
Sinnah, ‘Uliim al-Qur’an, cet. ke-1 (al-Qahirah: Dar asy-Syurtiq, 1995), him. 66 — 76, Abu al-Wafa Ahmad
‘Abd al-Akhir, al-Mukhtar min ‘Uliim al-Qur'an al-Karim, (Mesir: al-Maktab al-Misra al-Hadss, tt.), I: 226
252, dan Tahir ibn Salih ibn Ahmad al-Jazairi, at-Tibyan li Ba d al-Mabahis al-Muta ‘alligah bi al-Qur'an ‘ala
Tariq al-Itgan (Mesir: Mat‘anat al-Manar, 1334 H), him. 159-153.

*Ibrahim Muhammad al-Jarami menjelaskan fawdtih as-suwar hiya al-hurif al-mugaga‘ah fi
awd'il suwar al-Qur'an al-Karim, dalam kitabnya Mu jam ‘Uliim al-Qur’an, cet. ke-1 (Damaskus: Dar al-
Qalam, 2001), him. 205. Demikian juga pandangan as-Salih dalam kitabnya Mabahis fi ‘Uliim al-Qur'an,
him. 234.

* Baca Abii Ja‘far Muhammad ibn Jarir at-Tabari, Jami  al-Bayan ‘an Ta'wil Ayi al-Qur'an, cet.
ke-1 (al-Qahirah: Dar Hijr, 2001), I: 204 -223,

*Baca Abii Bakr Muhammad ibn Tayyib al-Baqjlani, | iz al-Qur'an (al-Qahirah: Dar al-Ma‘arif,
t.t.), him. 66-69.
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Haqaiq Gawamid at-Tanzil wa ‘Uyiin al-Agawil fi Wujih at-Ta'wil, meski ia sendiri
cenderung berpendapat bahwa fawatih as-suwar ini sebagai nama surah.*®> Fakhr ad-Din
Muhammad ibn ‘Umar ar-Razi (544 - 606 H./1150 — 1210 M.) dalam kitabnya Tafsir al-
Fakhr ar-Razi juga menguraikan secara mendetail perbedaan pendapat tersebut dari
berbagai sudut pandang.*®

Ulama berikutnya seperti Abt Hayyan (653 — 745 H./1256 — 1344 M.) dalam
kitabnya Tafsir al-Bahr al-Muhir juga menguraikan keragaman pendapat para mufassir
tentang huriif at-tahajji ini,*” diantaranya bahwa huriif at-tahajjt sebagai rangkaian suara
untuk mengingatkan (zanbih) dengan tujuan meraih perhatian. Kajian yang relatif baru
tentang fawatih as-suwar seperti Bint as-Syati’ (1330 — 1419 H./1912 — 1998 M.) menulis
kitab al-1az al-Bayani li al-Qur'an wa Masail li Ibn al-Azrag, juga mengungkapkan
berbagai penafsiran huriif at-tahajj7 ini.** Menurutnya, surah yang dimulai dengan furif
at-tahajji selalu diiringi dengan penyebutan Alguran secara ringkas, penjelasan
kemukjizatan dan keagungannya, sebagai isyarat bahwa kemukjizatan Alguran terletak
pada rangkaian kalimat dari huruf-huruf yang sudah dikenal oleh masyarakat Arab.*°

Penyebutan beberapa kitab di atas hanya sebagai gambaran besarnya perhatian
para ulama terhadap fawatih as-suwar terutama huriif at-tahajjz, bahkan sejak Alquran
diturunkan. Hal tersebut dikritik oleh Husain Nassar karena pembahasannya dianggap

berlebihan.>® Untuk mendorong perhatian yang berimbang, Husain Nassar memetakan

*Baca Mahmiid ibn ‘Umar az-Zamakhsyari, al-Kasysyaf ‘an Haqdiq Gawamid at-Tanzil wa
“Uyiin al-Aqawil fi Wujith at-Ta'wil, cet. ke-1 (Riyad: Maktabah al-* Abikan, 1998), I: 128-141.

**Baca Muhammad ar-Razi, Tafsir al-Fakhr ar-Rézi, cet. ke-1 (Bairit: Dar al-Fikr, 1981), 11: 2 -13.

*"Muhammad ibn Yiisuf Abii Hayyan al-Andalusi, 7afsir al-Bakr al-Muhi, cet. ke-1 (Bairdit: Dar
al-Kutub al-“limiyyah, 1993), I: 154-159.

“8< Aisyah ‘Abd ar-Rahman bint asy-Syati', al-1 @z al-Bayani li al-Qur'an wa Masa'il Ii Ibn al-Azrag
(al-Qahirah: Dar al-Ma‘arif, t.t.), hlm. 128-146.

“|bid., him. 140-141.

*Husain Nassar, Fawatih Suwar al-Qur'an, cet. ke-1 (al-Qahirah: Maktabah al-Khanji, 2002), him.



14

kajian fawatih as-suwar menjadi dua bagian: 1) pembukaan dengan kalimat-kalimat yang

memiliki makna-makna tertentu dan 2) pembukaan dengan hurif at-tahajji yang tidak

lazim digunakan.®* Namun Nassar sendiri ‘ternyata’ juga lebih asyik membahas furif at-
tahajjt itu.

Kajian dalam berbagai kitab-kitab tersebut merupakan respon komunikan
terhadap keindahan sepuluh ragam fawarih as-suwar dari berbagai sudut pandangnya
masing-masing. Namun belum satupun yang membahasnya dari perspektif komunikasi
massa dan peneliti memanfaatkan celah tersebut. Pada disertasi ini bermaksud untuk: (1)
melakukan koreksi terhadap pengelompokan keragaman fawatih as-suwar yang telah
dilakukan oleh ulama salaf, sekaligus mengembangkannya berdasarkan tinjauan
keragaman pesannya dan penataaan pesan dalam media massa, dan (2) memposisikan
fawatih as-suwar sebagai gaya berkomunikasi yang dipilih oleh Allah untuk memulai
komunikasi-Nya dalam perspektif komunikasi massa, yang diharapkan menginspirasi
penulisan pembukaan komunikasi selainnya.

Beberapa hasil riset sebelumnya, juga diakui terdapat beberapa karya atau hasil-
hasil penelitian yang membahas tuntunan Alguran terhadap berbagai persoalan yang
berkaitan dengan ilmu komunikasi, yaitu:

1. Andi Abdul Muis, Komunikasi Islami (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001 M),
yang membahas masalah dakwah di era global; komunikasi dakwah dan visi media;
dakwah Islam dan wawasan kebangsaan; dakwah Islam dan kekuasaan politik;
dakwah Islam dan budaya masyarakat;

2. Dahlan Lama Bawa, “Strategi Komunikasi (Sebuah Upaya Membentuk Peradaban

Islam”, (Tesis, IAIN/UIN Alaudin Makasar 13 Desember 2001 M)., Arifuddin,

pid.
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“Etika Komunikasi (Suatu Kajian Kritis Berdasarkan Alquran)” (Tesis, IAIN/UIN
Alaudin Makasar, 19 Desember 2002 M), dan Sampo Seha, “Amar Makruf Nahi
Mungkar dalam Alquran (Studi tentang Aplikasinya dalam Dakwah dan
Komunikasi),” (Tesis, IAIN/UIN Alaudin Makasar, 29 Juni 2005 M). Posisi
penelitiannya mengkaji berbagai aspek yang berkaitan dengan komunikasi dari sudut
pandang Alquran.

3. Muhammad Jarot Sensa, Komunikasi Qur'aniyah: Tadabbur untuk Pensucian Jiwa
(Bandung: Pustaka Islamica, 2005 M) yang membahas persoalan dimensi Alguran,
fungsi Alquran, metode memahami Alquran, pengaruh yang ditimbulkan Alquran,
Nabi Muhammad sebagai komunikator Qur'aniyah, serta aktivitas komunikasi
pensucian, dan Lembaga dakwah dan cendikiawan muslim masa depan.

4, M. Tata Taufik, “Konsep Islam Tentang Komunikasi, Kritik terhadap Teori
Komunikasi Barat” (Disertasi, Syarif Hidayatullah Jakarta, 9 Agustus 2007 M).
Disertasi ini membandingkan konsep-konsep komunikasi dalam Alquran, Hadits,
dan pandangan para ulama dengan teori komunikasi Barat serta kritik terhadapnya.

Masalah yang menjadi bahasan pada penelitian-penelitian di atas tidak
menjadikan fawatih as-suwar sebagai objek meterial penelitiannya. Sedangkan pada
disertasi ini secara tegas menjadikan fawatih as-suwar sebagai objek meterialnya sebagai
seni memulai komunikasi efektif dalam Alquran. Secera lebih sepesifik, penelitian
disertasi ini mengkaji fawatih as-suwar menurut teori-teori kepenulisan pada media massa
khususnya untuk memulai penulisan feature, dan temuannya diharapkan menjadi uswah
hasanah bagi para penulis dan jurnalis sehingga pembuka tulisannya menjadi efektif yang

tidak hanya baik dan benar, tetapi juga etis dan indah.
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E. Kerangka Teori
Penelitian ini memposisikan al-Mushaf sebagai media massa dari sudut pandang
Model Jarum Suntik (Hypodermic Needle Model) atau Model Teori Peluru (Bullet Theory
Model).>* Kedua model ini mengasumsikan, media sangat aktif dan power full, sementara
audience berada di pihak yang pasif. Khalayak dianggap terpecah-pecah, yang
berhubungan dengan media massa, tetapi sebaliknya khalayak tidak terhubungkan satu
sama lain.>® Elihu Katz dalam bukunya, “The Diffusion of New Ideas and Practices”
sebagaimana dikutip oleh Wiryanto, menunjukkan aspek-aspek yang menarik dari teori
ini, yaitu:
1. Media massa memiliki kekuatan yang luar biasa, sanggup menginjeksikan
secara mendalam ide-ide ke dalam benak orang yang tidak berdaya.
2. Mass audiance dianggap seperti atom-atom yang terpisah satu sama lain,
tidak saling berhubungan dan hanya berhubungan dengan media massa.
Kalau individu-individu mass audience berpendapat sama tentang suatu
persoalan, hal ini bukan karena mereka berhubungan atau berkomunikasi

satu dengan yang lain, melainkan karena mereka memperoleh pesan-pesan
yang sama dari suatu media (Schramm, 1963).>*

Kedua model tersebut pada dasarnya adalah aliran satu tahap (one step flow),
yaitu media massa langsung kepada khalayak sebagai mass audiance, yang sepadan

dengan teori Stimulus-Response (S-R) yang mekanistis, model komunikasi paling dasar

%2Secara harfiyah, hypodermic berarti di bawah kulit. Media digambarkan sebagai jarum suntik
(hypodermic injection) raksasa yang mencotok massa sebagai komunikan yang pasif. Media dianggap sangat
sakti, langsung, cepat dan mempunyai efek yang amat kuat dalam memasukkan ideologi pada benak massa
(mass audience). Teori jarum hipodermik meyakini bahwa media massa dapat menimbulkan efek yang kuat,
terarah, segera, dan langsung. Sedangkan Teori Peluru merupakan konsep awal efek komunikasi massa yang
dikemukakan oleh Wilbur Schram pada tahun 1950-an. Teori ini memandang pesan-pesan media bagaikan
melesatnya peluru senapan yang mampu merobohkan tanpa ampun siapa saja yang terkena peluru. Baca
Wiryanto, Teori Komunikasi Massa, cet. ke-2 (Jakarta: PT Grasindo, 2003), him. 20-23 dan 51-52. Baca
Elvinaro Ardianto dan Lukiati Komala Erdinaya, Komunikasi Massa: Suatu Pengantar, cet. ke-2 (Bandung:
Simbiosa Rekatama Media, 2005), him. 59-60.

>*Nurani Soyomukti, Pengantar llmu Komunikasi, cet. ke-1 (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010),
him. 196-198.

*Ibid., him. 22-23.
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yang dipengaruhi oleh disiplin psikologi khususnya yang beraliran behavioristik.>> Model
S-R menunjukkan komunikasi sebagai proses aksi-reaksi yang sangat sederhana yang
dapat bersifat timbal balik dan mempunyai banyak efek, dan setiap efek dapat mengubah
tindakan komunikasi berikutnya.>®

Untuk membangun komunikasi efektif melalui media massa adalah bertumpu
pada pendayagunakan bahasa secara baik,>’ karena bahasa, menurut Chaer, merupakan
“alat yang paling efektif dalam menyampaikan fikiran, gagasan, konsep atau juga hasrat
hati (perasaan) kepada orang lain™® Bahasa memiliki beragam fungsi seperti fungsi
ekspresi, informasi, eksplorasi, persuasi dan entertainmen.>® Endang Lestari G dan MA.
Maliki menuturkan bahwa pemakaian bahasa akan mendukung tercapainya komunikasi
yang efektif apabila memperhatikan lima aspek yaitu: kejelasan (clarity), ketepatan

(accuracy), konteks (contex), alur (flow), dan budaya (culture).*®

%5Seperti bila tangan seseorang terkena percikan api (S) maka secara spontan, otomatis dan reflektif
ia akan menyentakkan tangannya (R) sebagai tanggapan yang berupa gerakan menghindar. Tanggapan di
dalam contoh tersebut sangat mekanistis dan otomatis, tanpa menunggu perintah dari otak. Asumsinya bahwa
hanya dengan Kkata-kata verbal (lisan-tulisan), isyarat-isyarat non verbal, gambar-gambar tertentu akan
merangsang orang lain untuk memberikan respons dengan cara tertentu. Wiryanto, Teori Komunikasi Massa,
him. 21 dan 51.

®Akhmad Muzakki, Stilistika al-Qur'an: Gaya Bahasa al-Qur'an dalam Konteks Komunikasi
(Malang: UIN-Malang Press, 2009), him. 113.

*'Gorys Keraf menuturkan, gaya bahasa dikenal dalam retorika dengan istilah style. Kata style
diturunkan dari kata Latin stilus, yaitu semacam alat untuk menulis pada lempengan lilin. Keahlian
menggunakan alat ini akan mempengaruhi jelas tidaknya tulisan pada lempengan tadi. Kemudian
penekanannya dititikberatkan pada keahlian untuk menulis indah, sehingga istilah style lalu berubah menjadi
kemampuan dan keahlian untuk menulis atau mempergunakan kata-kata secara indah. Baca Gorys Keraf,
Diksi dan Gaya Bahasa, cet. ke-20 (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2010), him. 112. Sementara gaya
bahasa atau style dalam bahasa Arab disebut al-us/zb. Muhammad ‘Abd al-Mutallib memaparkan beberapa
definisi yang dikemukakan oleh para linguis Arab, di antaranya adalah: al-usfizb merupakan metode menulis,
mengarang, memilih kata-kata dan menyusunnya untuk mengungkapkan makna supaya jelas dan berkesan.”
Lihat: Muhammad ‘Abd al-Muttallib, al-Balagah wa al-Uslibiyyah, cet. ke-1 (Mesir: asy-Syirkah al-
Misriyyah al-‘Alamiyyah li an-Nasyr, 1994), him. 108-109.

> Abdul Chaer, Psikolinguistik: Kajian Teoritik, cet. ke-2 (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 33.

>Chaer, Psikolinguistik: Kajian Teoritik, him. 33.

%Baca lebih lanjut Endang Lestari G dan MA. Maliki, Komunikasi yang Efektif (Jakarta: LAN,
2006), him. 26-28.
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Untuk mencapai tujuan itu, menurut Gorys Keraf, penggunaan bahasa harus
memenuhi unsur-unsur gaya bahasa yang baik, yaitu kejujuran, sopan-santun, dan

menarik.** la menjelaskan:

Kejujuran dalam bahasa berarti mengikuti aturan-aturan, kaidah-kaidah yang baik
dan benar dalam berbahasa. sedangkan sopan-santun adalah memberi
penghargaan atau menghormati orang yang diajak bicara, khususnya pendengar
atau pembaca. Rasa hormat dalam gaya bahasa dimanifestasikan melalui
kejelasan dan kesingkatan. Kejelasan diukur dalam beberapa butir kaidah berikut,
yaitu (1) kejelasan dalam struktur gramatikal kata dan kalimat; (2) kejelasan dalam
korespondensi dengan fakta yang diungkapkan melalui kata-kata atau kalimat
tadi; (3) kejelasan dalam pengurutan ide secara logis; (4) kejelasan dalam
penggunaan kiasan dan perbandingan. Sedang kesingkatan sering jauh lebih
efektif daripada jalinan yang berliku-liku. Kesingkatan dapat dicapai melalui
usaha untuk mempergunakan kata-kata secara efisien, meniadakan penggunaan
dua kata atau lebih yang bersinonim secara longgar, menghindari tautologi; atau
mengadakan repetisi yang tidak perlu. Sebuah gaya bahasa yang menarik dapat
diukur melalui beberapa komponen berikut: variasi, humor yang sehat, pengertian
yang baik, tenaga hidup (vitalitas), dan penuh daya khayal (imajinasi).?

Dalam bahasa Arab, kesempurnaan berbahasa dikaji dalam disiplin ilmu
Baldagah, yaitu suatu disiplin ilmu yang berlandaskan kepada kejernihan jiwa dan
ketelitian menangkap keindahan dan kejelasan perbedaan yang samar di antara macam-
macam uslizb (gaya bahasa). Kajian dalam ilmu Balagah meliputi kalimat, makna, dan
susunan kalimat yang memberikan kekuatan, pengaruh dalam jiwa, dan keindahan. Juga
kejelian dalam memilih kata-kata dan us/izb sesuai dengan tempat bicaranya, waktunya,
temanya, kondisi para pendengarnya, dan emosional yang dapat mempengaruhi, dan
menguasai mereka.®®

Uslib dalam bahasa Arab meliputi: (1) uslab ‘ilmi, (2) uslitb adabt, dan (3)
usliib khitabi. Dalam uslizb ‘ilmz yang harus diperhatikan adalah pemilihan kata-kata yang

jelas dan tegas maknanya sehingga mudah dipahami. Demikian juga dihindari kata atau

®1Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, him. 114.
®2Ibid., him. 114 — 115.
%3 Ali al-Jarimi dan Mustafa Amiin, al-Balagah al-Wadihah, him. 8 —9.
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kalimat majaz dan badi* yang berlebihan. Sebaliknya dalam usliib adabi lebih
menonjolkan keindahan. Sumber keindahannya adalah khayalan yang indah, imajinasi
yang tajam, perserupaan dan pemakaian kata benda atau kata kerja yang konkret sebagai
pengganti kata benda atau kata kerja yang abstrak. Sedangkan usfib khitabi digunakan
untuk mempengaruhi audiens, sehingga yang menonjol adalah ketegasan makna dan
redaksi, ketegasan argumentasi dan data, dan keluasan wawasan. Di antara kelebihan
uslab ini adalah pengulangan kata atau kalimat tertentu, pemakaian sinonim, pemberian
contoh masalah, dan pemilihan kata-kata yang tegas.®*

Analisis kalimat fawatih as-suwar sudah barang tentu menggunakan ragam
kalimat yang dikenal dalam bahasa Arab. Al-Hasyimi membagi ragam kalimat dalam
bahasa Arab menjadi dua bagian: 1) kalam khabar (kalimat berita) yaitu kalimat yang
penuturnya bisa dikatakan jujur atau bohong. Penutur dikatakan jujur jika kalimatnya
sesuai dengan fakta, dan dikatakan bohong jika kalimatnya tidak sesuai dengan fakta, dan
2) kalam insya’ (kalimat tuntutan) yaitu kalimat yang penuturnya tidak bisa dinilai bohong
ataupun jujur.®®

Dilihat dari sisi susunan gramatikalnya, menurut al-Hasyimi, kalam khabar
terdiri dari dua bentuk. Pertama, al-jumlah al-fi liyyah (verbal sentence/kalimat verbal),
menunjukkan suatu pekerjaan yang temporal, dengan tiga keterangan waktu, sekarang,
yang telah berlalu dan yang akan datang. Kedua, al-jumlah al-ismiyah (nominal
sentence/kalimat nominal), biasanya untuk menentukan ketetapan sifat kepada yang

disifati dan untuk menyatakan kebenaran umum (general thruth).®®

*Baca Ibid., him. 12 - 17.

®Ahmad al-Hasyimi, Jawdhir al-Balagah fi al-Ma‘ani wa al-Bayan wa al-Badi* (Bairiit: al-
Maktabal al-*Asriyyah, t.t.), him. 55 — 69.

*®Ibid., him. 66.
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Kalam insya' terdiri dari dua bentuk, yaitu (1) insya' talabr (2) insya' gairu
talabr. Insya' talabi adalah kalimat yang menghendaki suatu permintaan yang belum
diperoleh saat meminta. Insya’ falabi membicarakan lima macam, yaitu: al-amr
(perintah), an-nahy (larangan), al-istifham (pertanyaan), at-tamanni (angan-angan), an-
nida’ (seruan/ panggilan). Adapun insya’ gairu falabi adalah kalimat yang di dalamnya
tidak menghendaki suatu permintaan. Insya' gairu falabi bisa berbentuk, al-madsz wa az-
zam (pujian dan celaan), ‘ugid (transaksi akad), al-gasam (sumpah), dan at-ta‘ajjub
(kekaguman), dan ar-raja' (harapan).®’

Secara pragmatik, ragam kalimat baku di atas akan mengalami pergeseran
fungsinya sesuai dengan konteksnya. Kata perintah bisa berubah fungsi menjadi al-irsyad
(petuah bijak), ad-du ‘@' (doa), al-i/timas (ajakan/tawaran), at-tamanni (angan-angan), at-
takhyir (pemilihan), at-taswiah (menyamakan), at-tajiz (melemahkan), at-tahdid
(ancaman), al-ibahah (pembolehan).®® Kalimat larangan (an-nahy) bisa juga berubah
fungsi menjadi ad-du ‘@' (doa), al-iltimas (ajakan/tawaran), at-tamanni (angan-angan), al-
irsyad (petuah bijak), at-faubikh (celaan), at-tai'zs (pesimistis), at-tahdid, dan at-takhqgir
(penghinaan).®®

Demikian juga kalimat pertanyaan, bisa berubah fungsi menjadi an-nafy
(meniadakan), al-inkar (pengingkaran), at-tagrir (penegasan), at-taubikh (celaan), at-
tazim  (mengagungkan/membesar-besarkan),  at-takhgir  (menghina),  al-istibsa’
(melemahkan), at-ta‘ajjub (keheranan), at-taswiyah (penyamaan), at-tamanni (harapan

yang mustahil tercapai), dan at-zasywig (merangsang).”

*"Ibid., him. 69 — 70.

%8¢ Al al-Jarimi dan Mustafa Amin, al-Baldagah al-Wadihah, him. 179.
®Ibid., him. 187.

bid., him. 199.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Model Penelitian

Penelitian disertasi ini merupakan penelitian kepustakaan (library
research), yaitu memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data yang
relevan dengan pokok permasalahan penelitian ini.”* Penelitian seperti ini disebut
juga kajian literatur, Kajian teori, atau studi pustaka.’” Data yang diperoleh dari
pelbagai literatur tersebut kemudian dibaca, kaji dan diteliti secara mendalam
sehingga mampu memberikan gambaran yang komprehensif tentang masalah
penelitian disertasi ini. Penelitian kepustakaan digunakan karena pokok
permasalahannya hanya dapat dijawab melalui data pustaka, yang diyakini oleh
peneliti sangat memadai dan tetap andal untuk menjawabnya.

Penelitian ini memposisikan Mushaf Alquran sebagai media massa, dengan
mengkaji secara khusus keragaman fawatih as-suwar-nya. Model penelitian yang
digunakan adalah model penelitian jarum hipodermik (hypodermic needle model),
yaitu model penelitian yang berupaya mencari jawaban dari pertanyaan penelitian
yang berkaitan dengan unsur-unsur komunikasi massa, yaitu komunikator, pesan,
media, antara dan efek.”® Pada penelitian ini hanya difokuskan pada unsur pesan,

yakni teks-teks Alquran yang berfungsi sebagai fawatih as-suwar.

"Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, edisi ke-2 (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,

2008), him. 1-2.

"2M. Subhana & M. Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian lImiyah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2005),

him. 77

"*Rakhmat menjelaskannya sebagai berikut:

a. Komunikator: kredibilitas, daya tarik dan kekuasaan. Kredibilitas terdiri dari dua unsur: keahlian dan
kejujuran. Daya tarik diukur dengan kesamaan, familiaritas dan kesukaan. Sedangkan kekuasaan (power)
dioperasionalisasikan dengan tanggapan komunikan tentang kemampuan komunikator untuk
menghukum atau memberi ganjaran (perceived control), kemampuan untuk memperhatikan apakah
komunikan tunduk atau tidak (preceived concern), dan kemampuan untuk meneliti apakah komunikan
tunduk atau tidak (preceived secrutiny).



22

Model penelitian ini digunakan karena pesan-pesan dalam al-Mushaf
dipercaya begitu kuat memengaruhi manusia sebagai komunikan. Kekuatan
pengaruh itu banyak ditentukan oleh pembuka surah-pembuka surahnya. Untuk
mengetahui bagaimana bentuk pesan itu disampaikan dan efek yang dikehendaki,
maka peneliti mengkajinya melalui data pustaka yang relevan, semisal khazanah
tafsir Alquran sebagai bentuk paling dokumentatif mengenai respon/feedback

khalayak terhadap pesan-pesan-Nya.

2. Sumber Data
Sebagai penelitian pustaka, semua sumber data berasal dari literatur-
literatur yang berkaitan dengan masalah penelitian baik yang berupa sumber primer
yaitu Alguran, maupun sumber sekunder berupa literatur-literatur di bidang ‘wliim al-
Qur'an, tafsir Alquran, ilmu balagah terutama yang berkaitan dengan wusliib al-
Qur'an, ilmu komunikasi dan literatur lainnya yang dipandang refresentatif dan
tersedia, di antaranya:
a. Ibn Abi al-Isha‘, Badi’ al-Qur'an i Ibn Abi al-lsba“ al-Missi, 2 jilid, (al-Misr:
Nahdah, tt). Dipilih karena ia disebut-sebut sebagai orang pertama yang

membicarakan secara khusus mengenai fawatih as-suwar.

. Pesan: struktur pesan, gaya pesan, appeals pesan. Struktur pesan ditunjukkan dengan pola penyimpulan
(tersirat atau tersurat), pola urutan argumentasi (mana yang lebih dahulu, argumentasi yang disenangi atau
yang tidak disenangi), pola objektivitas (satu sisi atau dua sisi). Gaya pesan menunjukkan variasi linguistik
dalam penyampaian pesan (perulangan, kemudah-dimengertian, perbendaharaan kata). Appeals pesan
mengacu pada motif-motif psikologis yang dikandung pesan (rasional-emosional, fear appeals, reward
appeals).

Media boleh berupa media elektronik (radio, televisi, video, taperecorder), media cetak (majalah, surat
kabar, buletin), atau saluran interpersonal (ceramah, diskusi, kontak, dan sebagainya.)

. Antara: perhatian, pengertian serta penerimaan. Perhatian berkaitan dengan kesadaran komunikan
terhadap adanya pesan. Pengertian berkaitan dengan pemahaman komunikan terhadap pesan. Sedangkan
penerimaan dibatasi pada sejauh mana komunikan menyetujui gagasan yang dikemukakan komunikan.

. Efek: berupa efek kognitif (perubahan pendapat, penambah pengetahuan, perubahan kepercayaan), efek
afektif (sikap, perasaan, kesukaan), dan efek behavioral (perilaku atau kecenderungan perilaku). Baca
lebih lanjut dalam Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, cet. ke-14 (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 63-64.
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Abu Ja‘far Muhammad ibn Jarir at-Tabari (224 — 310 H./839 — 923 M.), Jami
al-Bayan ‘an Ta'wil Ayi al-Qur'an, 26 juz, cet. ke-1 (al-Qahirah: Dar Hijr,
2001). Tafsir ini dipilih sebagai sumber karena termasuk kitab tafsir bi al-ma'sir
yang terbaik.

Mahmid ibn ‘Umar az-Zamakhsyari (467 — 538 H./1075 — 1144 M.), al-
Kasysysaf ‘an Haqaiq Gawamid at-Tanzil wa ‘Uyiin al-Aqawil fi Wujith at-
Ta'wil, 6 juz, cet. ke-1 (Riyad: Maktabah al-‘Abikan, 1998). Kitab ini dipilih
karena dipandang representatif mewakili tafsir bi ar-ra'yi dengan corak
bahasa/sastra;

Muhammad ibn Yusuf Aba Hayyan al-Andalust (653 — 745 H./1256 — 1344
M.), Tafsir al-Bahr al-Muhiz, 8 jilid, cet. ke-1 (Bairtt: Dar al-Kutub al-
‘llmiyyah, 1993), dipilih karena ia menggunakan pendekatan kebahasaan dalam
menguraikan tafsirmya;

Burhan ad-Din Abii al-Hasan Ibrahim ibn ‘Umar al-Biga‘1 (w. 885 H./1480 M.),
Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa as-Suwar, 22 juz (al-Qahirah: Dar al-
Kitab al-Islamf, t.t.).

Muhammad at-Tahir ibn ‘Asytr, Tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir, 30 juz (Tunis:
ad-Dar at-Tunisiyyah li an-Nasyr, 1984).

Muhammad Husain at-Taba’taba', al-Mizan fi Tafsir al-Qur'an, cet. ke-1, 20 juz
(Bairtit: Mu'assasah al-A‘lami li al-Matbii‘at, 1997). Kitab yang disebutkan pada
poin e, f, dan g dipilih sebagai sumber karena terdapat ulasan munasabah antara

bagian-bagian surah.
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h.  Muhammad ‘Ali as-Sabuni, Safawatut Tafasir, 3 jilid, cet. ke-4 (Bairtt; Dar al-
Qur'an al-Karim, 1981).

I.  Wahbah az-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidat wa asy-Syari‘ah wa al-
Manhaj, 32 juz, 16 jilid (Bairat: Dar al-Fikr al-Mu‘asir, 1998). Kitab yang
disebutkan pada poin h dan i dipilih sebagai sumber karena terdapat sub judul
“al-Balagah” pada setiap ulasan tafsirnya.

J. M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Quran,
15 volume, cet. ke-1 (Jakarta: Lentera Hati, 2000), dipilih karena kitab tafsir
terbaik berbahasa Indonesia.

k. Departemen Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, edisi yang disempurnakan, 11
jilid (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), dipilih sebagai seumber karena kitab tafsir
yang diterbitkan oleh lembaga kenegaraan.

I.  Muhyi ad-Din ad-Darwisy, |‘rab al-Qur'an al-Karim wa Bayanuh, 10 jilid
(Bairtit: al-Yamamah, t.t.), dipilih sebagai sumber untuk menganalisis struktur
kalimat fawatih as-suwar.

m. Badr ad-Din az-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulim al-Qur'an, 2 jilid, 4 volume, cet.
ke-1 (Bairat: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 2007).

n. Jalal ad-Din as-Suyuti, al-lzgan fi ‘Ulim al-Qur'an, cet. ke-3 (Bairat: Dar al-
Kutub al-‘limiyyah, 2010). Kitab yang disebutkan pada poin m dan n dipilih
sebagai sumber dalam kajian ‘Uliam al-Qur'an.

Dengan menyebut nama kitab-kitab di atas, bukan berarti mengabaikan
kitab/literatur lainnya, melainkan juga akan terus dilacak dan digunakan sebagai

sumber rujukan, khususnya dalam melengkapi dan lebih mempertajam analisis serta
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bahasan penelitian disertasi ini. Di samping itu, referensi kepustakaan secara umum
yang memiliki keterkaitan dengan permasalahn penelitian juga dijadikan sebagai

sumber sekunder.

3. Teknik Pengumpulan Data

Sumber yang harus dipelajari untuk penelitian ini sangat banyak dan harus
dibaca kemudian dibanding-bandingkan hingga kemudian dapat dijadikan referensi
dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
metode dokumentasi, yaitu membaca, mencatat dan mengolah data pustaka.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan ketika melakukan penelitian ini
bertumpu pada dua hal, yaitu (1) menyusun bibliografi kerja, yaitu catatan mengenai
bahan sumber utama yang akan dipergunakan untuk kepentingan penelitian, dan (2)
membaca dan membuat catatan penelitian,”* dari berbagai sumber pustaka baik
sumber primer maupun sumber sekunder yang tentunya berkorelasi dengan
penelitian ini. Untuk mempermudah pelacakan sumber pustaka yang relevan, peneliti
memanfaatkan program al-Maktabat asy-Syamilah, yang kemudian divalidasi

dengan kitab-kitab dalam versi cetakan aslinya.

4. Teknik Analisis Data

Objek material penelitian ini berupa fawatih as-suwar, sehingga datanya
berupa ayat-ayat Alquran yang bisa saja terdiri dari sebuah atau serangkaian kalimat-
kalimat sederharna atau kalimat-kalimat luas. Kalimat yang luas terdiri dari induk

kalimat dan anak kalimat atau klausa. Pada tingkat paling bawah terdapat unsur frase

"*Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, him. 16-23.
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dan kata. Pada setiap ayat, terdapat empat unsur yang membentuknya, yaitu: kalimat,
klausa, frase, dan kata.”

Analisis data yang berkenaan dengan ragam fawatih as-suwar ditinjau dari
struktur kalimatnya maka akan menggunakan teknik analisis kalimat berdasarkan
fungsinya. Yakni adanya hubungan saling ketergantungan antara unsur-unsur dari
suatu perangkat sedemikian rupa sehingga perangkat itu merupakan keutuhan dan
membentuk sebuah struktur.”® Fungsi itu bersifat sintaksis, artinya berkaitan dengan
urutan kata atau frase dalam kalimat. Fungsi sintaksis utama dalam bahasa adalah
predikat, subjek, objek, pelengkap dan keterangan.”’

Analisis kalimat dalam bahasa Arab dikaji dalam kajian na/w, yang secara
etimologi berarti maksud, arah, dan ukuran.”® Secara terminologi, naw adalah
aturan-aturan yang dapat mengenal hal ihwal kata-kata bahasa Arab, baik dari segi
I rab maupun bina' agar terhindar dari kesalahan dan kekeliruan, baik pada bacaan
dan pemahaman..”® Ulama klasik membatasi pembahasan na/w pada pembahasan
masalah i‘7ab dan bina’, yaitu penentuan baris tanda bunyi pada ujung sebuah kata
sesuai dengan posisinya dalam kalimat. Seiring dengan itu, al-Jurjani menyimpulkan
bahwa nazw merupakan: “(1) ilmu yang mengandung sejumlah kaedah yang dapat

digunakan untuk mengetahui posisi susunan kata bahasa Arab dalam kalimat seperti

M. Alfatih Suryadilaga, dkk., Metodologi llmu Tafsir, ed. A. Rafig, cet. ke-1 (Yogyakarta:

Penerbit Teras, 2005), him. 79.

"®|da Bagus Putrayasa, Analisis Kalimat (Fungsi, Kategori, dan Peran), cet. ke-3 (Bandung: PT

Refika Aditama, 2010), him. 63-64.

"bid., him. 64.
"®Muhammad ibn Abi Bakr ‘Abd al-Qadir ar-Razi, Mukhtar as-Sahihah, cet. ke-1 (Bairdt: Dar al-

Kutub al-‘limiyyah, 1992), him. 133. Baca juga, Majd ad-Din Muhammad ibn Ya’qiib al-Fayrtiz. Abadi, al-
Qamiis al-Muhit (Bairat: Dar al-Fikr, 1983), V: 394,

*Hifni Biek, dkk. Qawa id al-Lugah al- ‘Arabiyyah (Surabaya: Maktabah al-Hidayah, t.t.), him. 1.
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i’rab, bina' dan sebagainya, atau (2) ilmu yang mengandung sejumlah ketentuan
untuk mendeteksi benar-tidaknya sebuah kalimat.%°

Sedangkan analisis pesan fawatih as-suwar menggunakan teknik analisis isi
(content analysis) dan analisis semantik. Teknik analisis isi yaitu suatu teknik
penyelidikan yang berusaha untuk menguraikan secara objektif, sistematis dan
kuantitatif isi yang termanifestasikan dalam suatu komunikasi.®* Teknik analisis isi
mencakup prosedur pemrosesan data ilmiah yang bertujuan memberikan
pengetahuan, membuka wawasan baru, menyajikan fakta dan panduan praktis
pelaksanaannya. Teknik analisis isi ini dapat dikarakterisasikan sebagai penelitian
makna simbolik pesan-pesan.®?

Penggunaan teknik analisis isi diperdalam dengan penggunaan teknik
analisis semantik untuk mengungkap makna fawatih as-suwar. Semantik,
sebagaimana dikatakan oleh Alfread Korzybski, merupakan cabang lingiustik
general® Semantik adalah suatu studi dan analisis tentang makna-makna
linguistik.®* Lebih konkretnya, semantik adalah telaah makna, atau ilmu yang
menelaah lambang atau tanda yang menyatakan makna, hubungan makna yang satu

dengan yang lain.*® Makna adalah objek kajian semantik, sebab ia berada dalam

satuan-satuan dari bahasa berupa kata, frase, klausa, kalimat, paragraf dan wacana.®®

80 Alf ibn Muhammad al-Jurjani, at-Ta i, cet. ke-1 (Misr: al-Matba‘ah al-Khairiah al-Mansya'ah

bi Jamaliyyah, 1306 H), him. 105.

*'Hasan Sadily, Ensiklopedia (Jakarta: Ikhtiar Baru VVan Hoeve, 1980), him. 207.
82Klaus Krippendorff, Analisis Isi: Pengantar Teori dan Metodologi, terj. Farid Wajdi, (Jakarta:

Rajawali Press, 1991), him. 17

8 inguistik general adalah konsep umum yang diberikan pada teori dasar, konsep dasar, model dan

metode penyelidikan bahasa. Lihat Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta: Gramedia, 1993),
him. 131.

8. D. Parera, Teori Semantik, edisi kedua (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2004), him. 42.
8Soyomukti, Pengantar limu Komunikasi, him. 44.
86Suryadilaga, dkk., Metodologi llmu Tafsir, him. 79.
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Pada penelitian ini, setiap unsur atau satuan yang dianggap penting oleh
peneliti, dikaji dengan analisis semantik. Unsur-unsur dimaksud dapat berupa: (1)
kosa kata Qur'ant, (2) frase Qur'ant, (3) klausa Qur'ant, (4) ayat-ayat Qur'ani, dan (5)
hubungan antar bagian-bagian tersebut. Analisis semantik yang dilakukan sejalan
dengan empat aras analisis semantik, yaitu (1) aras makna linguistik, (2) aras makna
proposisi, (3) aras makna pragmatik, dan (4) aras makna kontekstual.®” Pada aras
makna linguistik, fawatih as-suwar akan dikaji makna leksikal dan makna-makna
strukturalnya baik dari segi fonologi, morfologi, maupun sintaksisnya. Pada aras
makna proposisi, fawatih as-suwar akan dilihat dari segi makna logika dengan
ukuran yang dipakai adalah kelogisan berbahasa. Pada aras makna pragmatik,
fawatih as-suwar dianalisis dari segi tujuan penutur dalam tuturannya, karena tuturan
yang secara struktur bunyi dan morfologi-sintaksis sama, tidak selalu mempunyai
tujuan yang sama. Sedangkan aras makna kontekstual, fawatih as-suwar akan
dianalisis berdasarkan konteksnya.

Di samping itu, Alquran dinilai sebagai kitab yang memiliki sisi keagungan
sastra. Karena itu, analisis fawatih as-suwar tidak hanya terpaku kepada analisis di
atas, tetapi juga analisis dari sisi keindahan sastranya. Untuk itu, teori-teori yang
sudah baku pada bidang kajian Balagah dijadikan dasar untuk menganalisisnya,
sebagai kaidah baku keindahan sastra Arab Klasik® Ilmu Baldgah yang
kelahirannya juga dipengaruhi oleh Alquran, maka ilmu Balagah juga merupakan

alat analisis yang baik jika digunakan untuk mengkaji keagungan sastra Alquran.®

8Baca J.D. Parera, Teori Semantik, him. 2-5.

883ukron Kamil, Teori Kritik Sastra Arab: Klasik dan Modern, cet. ke-2 (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2012), him. 145.

1bid.
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Kajian fawatih as-suwar juga tidak bisa lepas dari ‘ilm munasabatil Qur'an
(ilmu tentang relevansi ayat-ayat Alquran).”® Menurut al-Qattan, munasabah ialah
segi-segi hubungan antara satu kalimat dengan kalimat yang lain dalam satu ayat,
antara satu ayat dengan ayat lain dalam banyak ayat, atau antara satu surat dengan
surat yang lain.** Sedangkan menurut al-Biga‘ (w. 885 H/1480 M), ilmu mundsabah
jalah ilmu yang dapat mengantarkan untuk mengetahui ‘illat- ‘illat tertib bagian
Alquran.*? Yang dimaksud §lm munasabatil Qur'an itu bukan hanya terbatas pada
hal yang bersifat keparalelan saja. Lebih dari itu ia juga menjelaskan hal yang
kontradiktif seperti setelah menjelaskan orang mukmin lantas menjelaskan orang
kafir dan sebagainya. Dengan demikian mundasabah juga merupakan hubungan
antara ‘amm (umum) dan khdass (khusus), antara abstrak dan konkret, antara sebab
dan akibat, antara ‘illat dan ma ‘lul, antara rasional dan irrasional, atau antara dua hal

yang kontradiktif.>®

Analisis munasabah digunakan untuk mengetahui keterkaitan di
antara ayat-ayat Alquran yang dijadikan sebagai fawatih as-suwar itu sendiri dan
juga dengan muatan surahnya, sehingga muatannya pesannya bagaikan pengantar

dari surahnya.

%0Secara etimologi kata mundsabah adalah masdar dari kata nasaba, sinonimnya adalah la ‘ama dan
wafaga yang berarti cocok dan sesuai. Baca Abatik Ali dan Ahmad Muhdlar, Kamus Kontemporer Arab
Indonesia (Yogyakarta: Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak, 1996), him. 187. Menurut as-
Suytti, munasabah secara etimologi ialah musydarakah dan mugarabah yang berarti kesamaan dan kedekatan.
Baca as-Suytti, al-ltgan fi ‘Ulim al-Qur'an, him. 471. Sedang Ibn al-Qayyim al-Jauzi menamakan fandsub
dengan tasyabbuh yang berarti keserupaan. Baca. Ibn al Qayyim al-Jauzi, al-Fawa'id al-Musyawwiq ila
‘Uliim al-Qur'an wa Illm al-Bayan, cet. ke-1 (Mesir: Muhammad Amin wa Syurakah, 1328 H), him. 87.
Dengan demikian, mundasabah berarti kecocokan, kesesuaian, kesamaan, kedekatan dan keserupaan.
Kongkretnya, munasabah adalah hubungan atau relevansi antara satu dengan yang lain.

U Al-Qattan, Mabahis fi ‘Uliim al Qur'an, him. 92.

%2Burhan ad-Din Abi al-Hasan Ibrahim ibn ‘Umar al-Biga‘T, Nazm ad-Durar fi Tandsub al-Ayat wa
as-Suwar, (al-Qahirah: Dar al-Kitab al-Islami, 1995), I: 6.

% Az-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulim al-Qur'an, 1: 48. Lihat juga Djalal H. A, Ulumul Qur’an, him.
153.
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G. Sistematika Pembahasan

Guna memberikan gambaran yang utuh tentang isi disertasi ini, maka
pembahasan disertasi ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan. Pada bab ini diuraikan persoalan yang melatarbelakangi
penelitian ini, bahwa para ulama menyepakati urgensi fawatih as-suwar, yang dapat
dilihat pada berbagai karya yang dihasilkanya, termasuk inventarisasi keragaman fawatih
as-suwar itu sendiri. Permasalahan pertama adalah kerancuan sudut pandang ketika ulama
terdahulu menginventarisasi keragaman fawatih as-suwar itu. Kemudian urgensi fawatih
as-suwar dimaksud, oleh peneliti kemudian dikaji lebih lanjut, dengan menggunakan
tinjauan komunikasi massa. Pada bab ini juga ditegaskan tentang rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan
sistematika pembahasannya.

Bab II: Landasan Teori. Pada bab ini diuraikan landasan teori sebagai pisau
analisis terhadap permasalahan yang dikaji. Uraiannya meliputi teori komunikasi efektif
dan Alguran. Landasan teori tentang komunikasi efektif meliputi pengertian komunikasi
efektif, komunikasi efektif dalam komunikasi massa, dan seni memulai komunikasi
efektif melalui media massa. Sedangkan landasan teori tentang Mus/af Alquran dibahas
tentang pengertian Alquran, pembukuan, bentuk lahiriyah, dan fungsi-fungsinya.

Bab Ill: Ragam Fawatih as-Suwar. Bab ini disusun guna menjawab rumusan
masalah yang pertama yang meliputi keragaman fawatik as-suwar menurut ulama salaf,
tinjauan ulang terhadap pengelompokan fawatih as-suwar berdasarkan bentuk/struktur
kalimat maupun pesannya dan keragaman fawatih as-suwar sebagai intro surah. Untuk

menjawab rumusan masalah tersebut, pada bab ini dibahas posisi dan fungsi fawatih as-



31

suwar, ragam fawatih as-suwar baik menurut ulama salaf, struktur kalimatnya, substansi
pesannya, maupun ragam fawatih as-suwar sebagai intro surah.

Bab IV: Pola Intro Surah. Bab ini disusun untuk mendeskripsikan pola fawatih
as-suwar, yaitu seni memulai komunikasi pada awal surah dalam perspektif komunikasi
massa. Untuk itu 12 (duabelas) ragam intro surah yang sudah diinventarisasi sebelumnya
dianalisis dari segi fungsi-fungsinya, diksi dan gaya bahasa (us/izb)nya yang dipandang
penting dan menarik, efektivitasnya terutama untuk menarik minat pembaca dan
keterkaitannya dengan muatan surahnya

Bab V: Model Pembukaan Komunikasi Efektif. Hasil dari pembahasan-
pembahasan pada bab-bab sebelumnya menjadi pijakan untuk mengonstruksi suatu model
permulaan komunikasi efektif, terutama komunikasi melalui media massa. Dengan
kontruksi dimaksud, didukung dengan keindahan pembuka surah yang memang sudah
diakui oleh banyak kalangan, akan menjadi model seni memulai komunikasi efektif ala
fawatih as-suwar. Untuk itu, pada bab ini ditegaskan unsur-unsur pembukaan komunikasi
efektif dan pemetaan model pembukaan komunikasi efektif, baik pada unsur komunikator
maupun unsur pesannya.

Bab VI: Penutup. Bab ini sebagai bagian akhir dari laporan hasil penelitian
disertasi ini, yang tujuannya hendak menyampaikan kesimpulan, keterbatasan penelitian,

dan rekomendasi.

spullailgs



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Fawatih as-suwar merupakan bagian penting dari struktur surah dalam al-
Mushaf. Keindahan dan urgensinya telah menjadi perhatian ulama terdahulu. Posisi dan
gaya pengungkapannya serupa dengan intro pada feature. Karenanya dalam perspektif
komunikasi massa, fawatih as-suwar disebut dengan intro surah, yang terbukti mampu
secara efektif memengaruhi komunikan terutama pada efek primer yaitu menarik
perhatian pembaca dengan segala kekhasan efeknya.

Ulama salaf telah menginventarisasi variasi fawatih as-suwar menjadi sepuluh
macam, yaitu: (1) pembukaan dengan pujian kepada-Nya, (2) pembukaan dengan huruf-
huruf abjad, (3) pembukaan dengan panggilan, (4) pembukaan dengan kalimat berita, (5)
pembukaan dengan sumpah, (6) pembukaan dengan huruf bersyarat, (7) pembukaan
dengan kata kerja perintah, (8) pembukaan dengan pertanyaan, (9) pembukaan dengan
doa, dan (10) pembukaan dengan alasan. Inventarisasi kesepuluh ragam fawatih as-suwar
tersebut kurang cermat karena sudut pandang yang digunakan ambigu antara tinjauan
struktur kalimat dan muatan pesannya, pada ayat pertama di setiap surah.

Jika ditinjau menurut struktur kalimatnya, fawatih as-suwar terdiri dari 11
(sebelas) macam, yaitu: (1) pembukaan dengan huruf-huruf abjad, (2) pembukaan dengan
seruan, (3) pembukaan dengan pertanyaan, (4) pembukaan dengan doa, (5) pembukaan
dengan syarat, dan (6) pembukaan dengan alasan, (7) pembukaan dengan perintah, (8)

pembukaan dengan kalimat sumpah, (9) pembukaan dengan kalimat berita, (10)

551



552

pembukaan dengan kalimat asertif, dan (11) pembukaan dengan kalimat interjektif. Jika
ditinjau menurut muatan pesannya, fawatih as-suwar terdiri dari 7 (tujun) macam, yaitu
(1) pembukaan dengan pesan mutasyabihat, (2) pembukaan dengan tuntunan akidah, (3)
pembukaan dengan Alquran, (3) pembukaan dengan wasiat takwa, (5) pembukaan
dengan janji dan ancaman, (6) pembukaan dengan keutamaan ciptaan Tuhan, dan (7)
pembukaan dengan kisah.

Sedangkan ragam fawatih as-suwar dapat disebut sebagai intro surah dapat
berupa ayat pertama atau beberapa ayat di awal surah yang memiliki kaitan redaksi dan
pesan yang sangat erat. Variasinya terdiri dari 12 (dua belas) macam, yaitu: (1) Intro
Unik/Nyentrik atau Intro Gabungan antara Intro Unik dengan Intro Lainnya, (2) Intro
Bersumpah, (3) Intro Panggilan, (4) Intro Pertanyaan, (5) Intro Menunding Langsung, (6)
Intro Koersi, (7) Intro Doa, (8) Intro Bersyarat, (9) Intro Kausalitas, (10) Intro Menjerit,
(11) Intro Narasi/Bercerita, dan (12) Intro Deskriptif. Berbagai variasi pembukaan surah
baik ditinjau dari struktur kalimat, muatan pesan, maupun sebagai intro surah memiliki
efek yang variatif kepada para pembaca. Bukti respon para pembaca yang paling otentik
berupa karya-karya tafsir dan studi Alquran lainnya.

Gambaran tentang pola yang digunakan dalam dua belas macam intro surah di
atas, dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) mengunakan kalimat yang efektif, variatif,
dan bahkan unik/nyentrik, (2) memulai dengan pesan yang bervariasi, penting,
menarik/membuat penasaran, dan jujur/objektif walaupun dengan ungkapan imajinatif,
(3) memuat pesan dengan beragam fungsi, bukan hanya untuk menambah pengetahuan
(kognitif) tetapi dimaksudkan juga untuk menyemaikan benih-benih kebajikan, (4)

memilih diksi yang tepat dan gaya bahasa yang indah dan khas, (5) menggunakan
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beragam teknik komunikasi efektif dan santun, dan (6) pesan yang disampaikan memiliki
relevansi yang baik dengan tubuh surah dan penutupnya.

Dari pola 12 (duabelas) variasi intro surah di atas, dapat dikontruksi model
pembukaan komunikasi efektif pada dua unsur komunikasi, yaitu: (1) unsur komunikator
dan (2) unsur pesan. Pada unsur komunikator, model pembukaan komunikasi efektif
terletak pada strategi yang digunakan oleh komunikator untuk membangun persepsi
positif tentang dirinya pada diri khalayak (para pembaca). Konkritnya, Allah sebagai
komunikator Alquran membuka komunikasi-Nya pada awal-awal surah dengan
menegaskan dan meyakinkan khalayak pembaca bahwa diri-Nya adalah komunikator
yang penuh daya tarik, credibel (terpercaya), dan Maha Kuasa. Sedangkan pada unsur
pesan, strategi yang digunakan adalah pemanfaatan secara maksimal kekuatan struktur
pesan, gaya pesan, appeals pesan. Gambaran modelnya meliputi 9 (sembilan) Kkreteria,
yaitu (1) menggunakan kalimat yang efektif dan bervariasi, (2) memuat pesan yang
penting dan menarik, (3) menggunakan intro yang menarik dan bervariasi, (4)
menggunakan diksi secara cermat, (5) berkomunikasi secara santun, (6) memanfaatkan
teknik komunikasi secara tepat, (7) memenuhi kreteria bara ‘atul istihlal/Husn al-ibtida'at,
(8) menggunakan gaya bahasa yang tepat dan indah, dan (9) mengemas komunikasi

dengan tataan yang indah.

B. Keterbatasan Penelitian dan Rekomendasi
Peneliti menyadari bahwa untuk mengulas semua diksi dan gaya bahasa yang
ada pada kalimat-kalimat fawatih as-suwar memerlukan uraian yang sangat luas dengan

waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan penelitian disertasi ini bisa jadi sangat lama.
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Diksi dan Gaya bahasa yang diulas hanyalah sebagai contoh/sampel dari sekian banyak
diksi dan gaya bahasa yang digunakan dalam intro surah. Hal ini dilakukan sebatas untuk
dijadikan pijakan bahwa keduanya merupakan aspek penting untuk membangun seni
memulai komunikasi efektif.

Melalui hasil penelitian ini disarankan, bahwa kunci membangun komunikasi
efektif terletak dan terutama pada (1) kemampuan komunikator meyakinkan sasaran
komunikasinya, dan (2) kalimat-kalimat pembukanya. Di samping itu, ragam struktur dan
pesan, gaya bahasa, dan tataan fawarih as-suwar seyogyanya menjadi inspirasi
membangun komunikasi efektif khususnya komunikasi melalui media massa.

Komunikasi yang baik juga harus dengan rangkaian penutupan yang baik pula.
Oleh karena itu, bagi peneliti berikutnya keberadaan khawatim as-suwar (penutup surah-
penutup surah) atau dikenal klimaks pada feature juga sangat penting diteliti secara
mendalam. Penutupan komunikasi diyakini juga sangat penting untuk mewujudkan
komunikasi yang efektif termasuk membuat khalayak merasa “kehausan™ untuk segera

melakukan komunikasi pada sesi-sesi berikutnya. Wallah A ‘lam bi as-sawdab

sgall aslgs
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